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SUMMARY 

 

Muhammad Ilham, Drying Of Rice Paddy Using Batch Dryer Using A Palm 

Kernel Shell Fuel With Variation In Fuel Rate (Supervised by Tamaria 

Panggabean). 

This research is motivated by the development of a box-type drying machine; 

however, the optimal biomass fuel feed rate has not yet been determined. This study 

aims to evaluate the performance of a box-type rice drying machine using palm 

shell fuel with varying fuel feed rates. The research was conducted at the Machinery 

Soil and Water Engineering Laboratory, Agricultural Engineering Study Program, 

Department of Agricultural Technology, Sriwijaya University, using an 

experimental method with descriptive data presentation. The research results are 

presented in the form of graphs and tables. At a biomass fuel feed rate of 0.5 

kg/hour, the average drying chamber temperature reached 30.7 °C, reducing the 

moisture content to 14.0% over a drying duration of 150 minutes, with a drying rate 

of 4.0 %wb/hour, a drying energy requirement of 687,53 kJ/kg, and a drying 

efficiency of 2.97%. At a feed rate of 1.0 kg/hour, the average temperature 

increased to 33 °C, lowering the moisture content to 13.4% in 120 minutes, with a 

drying rate of 5.11 %wb/hour, an energy requirement of 704,13 kJ/kg, and an 

efficiency of 3,31 %. At a feed rate of 1.5 kg/hour, the average temperature reached 

34 °C, with the moisture content reduced to 13.2% in 60 minutes, a drying rate of 

10.47 %wb/hour, an energy requirement of 723,07 kJ/kg, and an efficiency of 

4.90%. These findings indicate that a higher fuel feed rate leads to a lower final 

moisture content, while simultaneously increasing the drying temperature, drying 

rate, energy consumption, and drying efficiency. 

Keywords : Palm shell, box-type dryer, fuel feed, moisture content, and drying 

efficiency 
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RINGKASAN 

Muhammad Ilham, Pengeringan Gabah Tipe Bak Berbahan Bakar Cangkang 

Kelapa Sawit Dengan Variasi Laju Bahan Bakar (Dibimbing oleh TAMARIA 

PANGGABEAN). 

Penelitian ini dilatarbelakangi telah dirancangnya alat pengering tipe bak namun 

laju umpan bahan bakar biomassa yang optimal belum diketahui. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kinerja alat pengering gabah tipe bak berbahan bakar 

cangkang kelapa sawit dengan variasi laju bahan bakar. Penelitian ini telah 

dilakukan di Laboratorium Mesin Teknik Tanah Air, Program Studi Teknik 

Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian Universitas Sriwijaya, dengan 

menggunakan metode ekperimental dan penyajian data secara deskriptif. Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk Grafik dan Tabel. Pada perlakuan laju umpan 

bahan bakar 0,5 kg/jam menghasilkan suhu ruang pengeringan rerata sebesar 30,7 

°C, menurunkan kadar air hingga 14,0 % selama 150 menit pengeringan, laju 

pengeringan 4,0 %bb/jam, kebutuhan energi pengeringan 687,53 kJ/kg, dan 

efisiensi pengeringan sebesar 2,97 %. Pada perlakuan laju umpan bahan bakar 1 

kg/jam menghasilkan suhu ruang pengeringan rerata sebesar 33 °C, menurunkan 

kadar air hingga 13,4 % selama 120 menit pengeringan, laju pengeringan 5,11 

%bb/jam, kebutuhan energi pengeringan 704,13 kJ/kg, dan efisiensi pengeringan 

sebesar 3,31 %. Pada perlakuan umpan laju bahan 1,5 kg/jam menghasilkan suhu 

ruang pengeringan rerata sebesar 34 °C, menurunkan kadar air hingga 13,2 % 

selama 60 menit pengeringan, laju pengeringan 10,47 %bb/jam, kebutuhan energi 

pengeringan 723,07 kJ/kg, dan efisiensi pengeringan sebesar 4,90 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi laju umpan bahan bakar semakin rendah kadar 

air akhir tetapi, semakin tinggi suhu, laju pengeringan, kebutuhan energi 

pengeringan, dan efisiensi pengeringan. 
 

Kata Kunci : Cangkang kelapa sawit, pengering tipe bak, umpan bahan bakar, kadar 

air, dan efisiensi pengeringan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Padi merupakan salah satu komoditas pertanian yang menjadi makanan 

pokok bagi masyarakat Indonesia. Tanaman ini dapat dijumpai di hampir seluruh 

wilayah Indonesia (Putra dan Novrinaldi, 2019). Seiring pertumbuhan populasi 

penduduk di Indonesia, permintaan terhadap bahan pangan, khususnya beras, juga 

mengalami peningkatan. Hal ini tercermin dari jumlah produksi gabah pada tahun 

2020 yang mencapai 54,65 juta ton gabah kering giling (GKG). Dibandingkan 

dengan produksi tahun sebelumnya yang sebesar 54,60 juta ton GKG, terdapat 

kenaikan sebesar 0,08% pada tahun 2020 (Suhelmi et al., 2022). 

Pengeringan merupakan salah satu tahap krusial dalam proses produksi 

gabah guna menjamin ketersediaan beras yang siap dikonsumsi. Untuk mencegah 

kerusakan akibat pertumbuhan jamur, gabah harus segera diproses hingga mencapai 

kadar air sebesar 13–14% Umumnya, petani melakukan pengeringan gabah dengan 

metode memanfaatkan sinar matahari secara langsung. Metode ini biasanya 

memerlukan waktu sekitar 3–7 hari, tergantung pada jumlah gabah yang 

dikeringkan dan intensitas penyinaran matahari, dengan suhu lingkungan berkisar 

antara 15–35 °C. Sementara itu, pada penggunaan mesin pengering buatan, suhu 

pengeringan dapat mencapai hingga 45 °C (Irawan et al., 2023). Secara umum, 

gabah yang baru dipanen memiliki kadar air sekitar 18–25%, sedangkan untuk 

penyimpanan, gabah harus dikeringkan hingga mencapai kadar air maksimal 14%, 

yang dikenal sebagai gabah kering simpan (GKS) (Yulianto et al., 2022). Oleh 

karena itu, metode pengeringan yang efisien dan efektif sangat diperlukan. 

Pengering tipe bak merupakan salah satu metode pengeringan yang efektif,  

karena dapat digunakan kapan saja dan tidak tergantung pada cuaca atau lokasi. 

Selain itu, pengering tipe bak tidak membutuhkan banyak tenaga kerja (Nainggolan 

et.al., 2013). Mekanisme kerja alat ini dimulai dengan mengalirkan udara panas 

dari tungku penukar kalor menuju bak pengering. Udara panas tersebut kemudian 

dihembuskan ke permukaan gabah. Proses ini menyebabkan kadar air dalam gabah 

menguap ke udara panas di sekitarnya. Untuk mengalirkan udara panas dari ruang 



2 

 

Universtas Sriwjaya 

pembakaran ke bak pengering, digunakan blower yang berfungsi menyerap dan 

menyalurkan udara panas secara efektif. 

Pengering tipe bak memerlukan energi untuk memanaskan udara yang 

digunakan dalam proses pengeringan. Penggunaan limbah biomassa sebagai 

sumber bahan bakar untuk menghasilkan energi panas merupakan pilihan yang 

tepat, mengingat ketersediaannya yang melimpah serta memiliki nilai kalor yang 

cukup tinggi (Elsanto et al., 2024). Pada penelitian ini penulis menggunakan limbah 

pertanian yaitu cangkang kelapa sawit sebagai bahan bakar untuk pengeringan 

gabah. Penggunaan cangkang kelapa sawit dikarenakan merupakan limbah 

pertanian yang memiliki nilai kalor yang tinggi yaitu sekitar 4.586 kkal/kg (Valdés 

et al., 2016) 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alchalil et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan alat pengering mekanis tipe bak untuk biji kakao 

dengan sumber panas dari pembakaran kayu gamal menghasilkan laju pengeringan 

tertinggi sebesar 2,94 % berat basah per jam. Hasil ini diperoleh pada laju bahan 

bakar 0,75 kg/jam dengan konsumsi energi spesifik mencapai 48.647,13 kJ/kg. 

Sementara itu, dalam penelitian Sugandi et al. (2021), proses pengeringan gabah 

menggunakan bahan bakar kayu dengan laju konsumsi 31,7 kg/jam mampu 

mengeringkan 3.292,58 kg gabah hingga kadar air akhir mencapai 13,06% (berat 

basah). Efisiensi pengeringan dalam penelitian tersebut tercatat sebesar 17,19%, 

dengan konsumsi energi spesifik sebesar 15.318,24 kJ/kg uap air. Nilai efisiensi ini 

tergolong rendah karena sebagian besar panas hilang ke lingkungan, sehingga tidak 

sepenuhnya dimanfaatkan dalam proses pengeringan. 

Alat pengering gabah tipe bak sudah dirancang sebelumnya, namun 

pengujian laju umpan bahan bakar belum dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan agar dapat mengetahui laju umpan bahan bakar yang optimal pada 

pengeringan gabah tipe bak berbahan bakar cangkang kelapa sawit. 

1.2.Tujuan 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menguji kinerja alat pengering 

gabah tipe bak berbahan bakar cangkang kelapa sawit dengan variasi laju bahan 

bakar.  
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